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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang 

Bergesernya paradigma, pendekatan, model, dan strategi yang digunakan dalam 

menjalankan suatu proses pendidikan sangat dipengaruhi oleh perubahan jaman dan 

kemajuan teknologi. Perubahan yang terjadi dalam dunia pendidikan saat ini ialah adanya 

pergeseran proses pembelajaran konvensional ke arah digital. Hal ini diperkuat dari 

pernyataan Budiman (2017: 32) yang menyatakan bahwa pengaruh globalisasi 

mempengaruhi terjadinya pergeseran paradigma pendidikan dari yang konvensional menuju 

era keterbukaan berbasis digital. 

Pergeseran tersebut ditandai dengan pemanfaatan teknologi infomasi yang secara masif 

digunakan sebagai penunjang terjadinya proses pembelajaran berbasis digital di berbagai 

tingkat pendidikan mulai dari pendidikan dasar, menengah sampai dengan pendidikan tinggi. 

Beberapa model pembelajaran berbasis teknologi informasi yang sudah masif digunakan di 

berbagai jenjang pendidikan saat ini, diantaranya: e-learning dan blended learning.  

Kendatipun dikatakan sudah familiar digunakan di berbagai jenjang pendidikan, 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan model e-learning dan blended learning masih 

dirasakan belum optimal. Hal ini dibuktikan dari pernyataan Usman (2017: 64) yang 

menyatakan bahwa kendatipun pembelajaran berbasis TI memiliki keunggulan dibandingkan 

pembelajaran konvensional yang tidak memanfaatkan TI, namun pembelajaran TI tidak 

mutlak diterima oleh semua kalangan pendidikan sehingga hal ini menandakan 

pelaksanaannya masih belum optimal. 

Berdasarkan bukti tersebut, maka perlu dilakukan evaluasi yang menyeluruh terhadap 

pelaksanaan model pembelajaran berbasis teknologi informasi (khususnya e-learning ataupun 

blended learning) di sekolah ataupun di perguruan tinggi. Terdapat banyak model evaluasi 

yang dapat digunakan untuk mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi 

informasi, diantaranya: CIPP, countenance, formative-summative, dicrepancy, model 

evaluasi berorientasi tujuan, model evaluasi bebas tujuan, dan CSE-UCLA. Namun 

permasalahan yang ditemukan di lapangan adalah model-model tersebut juga belum mampu 

memberikan satu rekomendasi yang tepat dan spesifik sebagai solusi terhadap temuan-
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temuan/kendala-kendala yang diperoleh dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi 

informasi. 

Salah satu model evaluasi baru yang dapat dikembangkan untuk menjawab 

permasalahan/kesulitan penentuan model evaluasi yang tepat digunakan untuk mengevaluasi 

pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi informasi yaitu model DIVAYANA. Melalui 

model ini nantinya dapat ditentukan satu rekomendasi yang pasti dan akurat berdasarkan 

proses perhitungan yang mengadopsi konsep sistem pendukung keputusan sebagai bagian 

dari artificial intelligence. 

Adapun beberapa hasil penelitian yang melatarbelakangi penelitian ini diantaranya 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Usmani, dkk (2012: 231) menunjukkan adanya 

komponen evaluasi CIPP yang terdiri dari context, input, process, dan product. Persamaan 

penelitian Usmani, dkk dengan penelitian ini terletak pada komponen context, input, process, 

dan product yang memiliki persamaan fungsi dengan komponen description, input, action, 

dan actualization pada model DIVAYANA. Keterbatasan penelitian Usmani, dkk adalah 

belum menunjukkan adanya proses untuk menentukan rekomendasi prioritas yang 

memudahkan pemangku kepentingan dalam mengambil keputusan. Penelitian yang dilakukan 

oleh Ismail (2014: 15) menunjukkan model responsif yang berfokus pada  respon  dari  

audiens  terhadap  suatu  program. Persamaan penelitian Ismail dengan penelitian ini adalah 

adanya perhatian terhadap respon audiens yang pada prinsipnya juga dibutuhkan pada 

komponen Actualization dalam model DIVAYANA untuk mengukur dampak dari penerapan 

rekomendasi prioritas yang diberikan oleh para evaluator. Keterbatasan penelitian Ismail 

adalah belum ditunjukkan secara jelas pendeskripsian tujuan program yang dievaluasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Gondikit (2018: 114) menunjukkan adanya matrix 

deskriptif dan matrix judgment yang digunakan untuk mengevaluasi program. Persamaan 

penelitian Gondikit dengan penelitian ini terletak pada matrix deskriptif yang menjelaskan 

keberadaan program yang dievaluasi, dan matrix judgment yang menjelaskan standard 

keberhasilan evaluasi sebagai acuan untuk memudahkan pengambilkan keputusan. Fungsi 

matrix deskriptif tersebut sudah terwakili dalam komponen description pada model 

DIVAYANA, sedangkan fungsi matrix judgment juga sudah terwakili dalam komponen 

verification pada model DIVAYANA yang juga menunjukkan standar keberhasilan evaluasi. 

Keterbatasan penelitian Gondikit adalah belum ditunjukkan prioritas rekomendasi dari 

tingkat tertinggi sampai dengan terendah yang memudahkan pengambilan keputusan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Prihaswati, dkk (2017: 58) menunjukkan penggunaan model 

CSE-UCLA yang berfokus pada tiga komponen diantaranya: system assessment, program 
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planning dan program implementation untuk mengevaluasi pendidikan karakter pada 

pembelajaran Matematika Dasar di perguruan tinggi. Persamaan penelitian Prihaswati, dkk 

dengan penelitian ini terletak pada komponen system asessment yang menjelaskan tentang 

keberadaan program, dimana pada prinsipnya sama dengan komponen description pada 

model DIVAYANA. Komponen program planning yang menjelaskan tentang input sumber 

daya yang dibutuhkan dalam penyelenggaraan program, dimana pada prinsipnya sama 

dengan komponen input pada model DIVAYANA. Keterbatasan penelitian Prihaswati, dkk 

adalah belum menunjukkan proses perhitungan penentuan prioritas rekomendasi mulai dari 

tingkat tertinggi sampai terendah untuk memudahkan pengambilan keputusan. 

Berdasarkan permasalahan umum dan keterbatasan yang ditemukan pada penelitian-

penelitian sebelumnya yang melatarbelakangi penelitian ini, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang pengembangan model DIVAYANA sebagai model evaluasi 

pembelajaran berbasis teknologi informasi, studi kasus pada beberapa SMK TI di Provinsi 

Bali. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 

ialah: “Bagaimanakah gambaran umum model evaluasi DIVAYANA yang digunakan untuk 

mengevaluasi pembelajaran berbasis teknologi informasi pada SMK TI di provinsi Bali?” 

 

1.3 Tujuan  

Adapun tujuan umum dari penelitian ini dapat peneliti jelaskan sebagai berikut:  

1. Tujuan jangka panjang penelitian ini adalah menemukan model evaluasi yang tepat 

digunakan untuk mengukur efektivitas proses pembelajaran berbasis teknologi informasi 

pada semua jenjang pendidikan mulai dari tingkat dasar, menengah, dan tinggi. 

2. Target khusus/tujuan jangka pendek yang ingin diperoleh dalam penelitian ini adalah 

dapat mengembangkan rancangan model evaluasi DIVAYANA yang digunakan untuk 

mengukur efektivitas proses pembelajaran berbasis teknologi informasi pada SMK TI di 

provinsi Bali. 

 

1.4 Manfaat 

Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

yang positif bagi peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia. Sedangkan, manfaat yang 

diharapkan secara khusus dalam penelitian ini adalah: 
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1.  Manfaat bagi Universitas Pendidikan Ganesha 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap kemajuan penelitian 

pengembangan lembaga dan mengangkat nama lembaga dalam pengembangan pendidikan di 

Bali melalui penemuan baru suatu model evaluasi pendidikan. 

2. Manfaat bagi evaluator pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikirian yang dapat 

digunakan oleh para evaluator pendidikan dalam melakukan evaluasi terhadap proses 

pembelajaran di lingkungan sekolah menengah kejuruan bidang teknologi informasi dengan 

menggunakan model evaluasi baru. 

3.  Manfaat bagi dosen dan mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi dosen dan mahasiswa yang 

sedang melakukan penelitian tentang evaluasi. 

4.  Manfaat bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan menambah kreativitas dan inovasi peneliti, sehingga dapat 

bermanfaat sebagai dasar dalam penciptaan penelitian dan temuan  ilmiah yang berkelanjutan 

dan berkualitas di masa mendatang. 

 

1.5 Urgensi (Keutamaan) 

Adapun urgensi yang diharapkan dalam penelitian ini adalah mampu memberikan 

pemikiran baru dalam pengembangan suatu model evaluasi baru yang lebih inovatif dan 

dapat memecahkan permasalahan/temuan real di lapangan, sehingga nantinya dapat 

digunakan untuk mengevaluasi proses pembelajaran, khususnya dalam mengevaluasi tingkat 

efektivitas pembelajaran berbasis teknologi informasi pada SMK TI di provinsi Bali.  
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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

 

Model DIVAYANA merupakan salah satu terobosan baru model evaluasi yang 

diciptakan oleh Dewa Gede Hendra Divayana. Model ini dapat digunakan untuk 

mengevaluasi layanan pendidikan berbasis teknologi informasi, proses pembelajaran berbasis 

teknologi informasi, kebijakan pendidikan teknologi informasi, dan hal-hal umum lainnya 

dalam bidang pendidikan berbasis teknologi informasi. Jika dilihat dari namanya, model 

DIVAYANA merupakan akronim yang berasal dari huruf awal setiap kata-kata berikut: 

Description, Input, Verification, Action, Yack, Analysis, Nominate, dan Actualization. 

Tujuan utama dibentuknya model evaluasi ini adalah untuk menentukan prioritas 

rekomendasi mulai dari tingkat tertinggi sampai dengan terendah dari sejumlah rekomendasi 

yang diberikan oleh pengambil keputusan untuk memecahkan beberapa permasalahan yang 

ditemukan di lapangan. Adapun tahapan-tahapan yang harus dilalui dalam model ini, 

diantaranya: 

 

2.1  Tahap Description 

Pada tahap ini dilakukan penjabaran terkait keberadaan objek yang dievaluasi dan 

masalah-masalah yang ditemukan di lapangan terkait dengan objek yang dievaluasi. 

Informasi terkait keberadaan objek dan permasalahan-permasalahannya yang ditemukan di 

lapangan tidak secara instan dapat diperoleh, namun memerlukan kegiatan wawancara secara 

mendalam dan observasi langsung di lapangan. Alat yang dapat digunakan dalam proses 

wawancara dan observasi adalah alat evaluasi non tes yang berupa angket, pedoman 

wawancara, pedoman observasi, dan dokumentasi. 

 

2.2  Tahap Input 

Pada tahap ini dijabarkan tentang hal-hal yang dapat digunakan sebagai inputan yang 

menunjang eksistensi objek yang dievaluasi. Disamping itu juga, pada tahap ini juga diberi 

inputan berupa alternatif solusi pemecahan untuk mengatasi permasalahan-permasalahan 

yang ditemukan pada tahap description sebelumnya. 
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2.3  Tahap Verification 

Pada tahap ini dilakukan pengecekan kesesuaian antara beberapa alternatif solusi 

pemecahan yang ditawarkan dengan permasalahan yang ada. Untuk memperoleh hasil 

verifikasi yang baik dan jelas, maka diperlukan standar/kriteria penentu keberhasilan evaluasi 

sebagai dasar acuannya. Hasil dari tahap ini adalah beberapa alternatif solusi pemecahan 

yang sudah terverifikasi sesuai dengan standar acuan keberhasilan evaluasi. 

 

2.4  Tahap Action 

Pada tahap ini dilakukan uji coba lapangan terhadap beberapa alternatif solusi 

pemecahan yang telah terverifikasi. Untuk mengetahui keberhasilan proses dalam tahapan ini, 

maka dilakukan pengujian yang melibatkan pakar dan para evaluator. 

 

2.5  Tahap Yack 

Pada tahap ini dilakukan diskusi yang melibatkan beberapa para pakar dan evaluator 

untuk mendapatkan data kualitatif melalui argumentasi dan klarifikasi yang nantinya dapat 

digunakan sebagai penguatan atas data-data kuantitatif yang diperoleh dari hasil pengujian 

yang dilakukan pada tahap action. 

 

2.6  Tahap Analysis 

Pada tahap ini dilakukan analysis terkait data kuantitatif dan kualitatif yang diperoleh 

dari tahap action dan tahap yack. Teknik analisis yang digunakan untuk menganalisis data 

kuantitatif adalah deskriptif kuantitatif menggunakan perhitungan deskriptif persentase untuk 

mengetahui tingkat efektivitas setiap alternatif solusi pemecahan, sedangkan data kualitatif 

dianalisis menggunakan triangulasi data melalui cross check hasil analisis data kuantitatif 

tersebut dengan data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

 

2.7  Tahap Nominate 

Pada tahap ini dilakukan pemeringkatan prioritas rekomendasi dari tingkat tertinggi 

sampai dengan terendah yang bersumber dari tingkat efektivitas setiap alternatif solusi 

pemecahan yang diperoleh dari tahap analysis. Metode yang digunakan untuk melakukan 

perhitungan untuk menentukan pemeringkatan prioritas rekomendasi pada tahap nominate ini 

dapat menggunakan formula Divayana. Formula Divayana terdiri dari tiga persamaan, 

diantaranya: persamaan (1) untuk menentukan perbaikan rerata bobot, persamaan (2) 
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digunakan dalam menentukan nilai vektor-D sebagai nilai normalisasi, dan persamaan (3) 

untuk menentukan nilai vektor-R sebagai nilai perangkingan.  

 

 

 (1) 

 

 

Keterangan: 

𝑊𝑌𝑎𝑐𝑘   =  Perbaikan rerata bobot 

𝑥  = Rerata bobot yang diberikan oleh masing-masing pengambil keputusan (pakar 

dan evaluator) melalui diskusi bersama 

 

 (2) 

  

 

 

Dengan i=1,2,3,...,n; dan  (𝑊𝑌𝑎𝑐𝑘 )𝑗  harus bernilai 1.  

Keterangan: 

D = vektor-D 

𝑥  = skor penilaian tiap kriteria 

m = total keseluruhan pengambil keputusan (pakar dan evaluator) 

 

Setelah mendapatkan nilai vektor-D, selanjutnya dilakukan perhitungan vektor-R untuk 

menentukan perangkingan. Adapun perhitungan vektor-R dapat menggunakan persamaan (3) 

berikut: 

 

  (3) 

 

 

Keterangan: 

R = vektor-R 

D  = vektor-D 
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2.8 Tahap Actualization 

Pada tahap ini dilakukan penginternalisasian/penerapan rekomendasi yang menjadi 

prioritas tertinggi yang telah diperoleh pada tahapan nominate sebelumnya ke lingkungan 

yang lebih luas. Pada tahap ini juga dilakukan evaluasi terhadap dampak yang ditimbulkan 

dari penerapan rekomendasi tersebut.  
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BAB III 

PENUTUP 

 

3.1  Kesimpulan 

Berdasarkan latar belakang dan pembahasan sebelumnya, maka dapat ditarik suatu 

kesimpulan bahwa model DIVAYANA merupakan salah satu terobosan baru model evaluasi 

yang diciptakan oleh Dewa Gede Hendra Divayana dan terdiri dari beberapa tahapan 

evaluasi, diantaranya: Description, Input, Verification, Action, Yack, Analysis, Nominate, 

dan Actualization.. Model ini dapat digunakan untuk mengevaluasi layanan pendidikan 

berbasis teknologi informasi, proses pembelajaran berbasis teknologi informasi, kebijakan 

pendidikan teknologi informasi, dan hal-hal umum lainnya dalam bidang pendidikan berbasis 

teknologi informasi.  

 

3.2 Saran 

Ada beberapa saran yang dapat diberikan dalam penyempurnaan gambaran model ini, 

antara lain: 

1. Model ini perlu disisipkan ke program aplikasi komputer sehingga nantinya dapat 

digunakan untuk kegiatan evaluasi kapanpun dan dimanapun evaluator berada. 

2. Model ini diharapkan dapat digunakan tidak hanya pada bidang pendidikan berbasis 

teknologi informasi saja, namun bisa juga diterapkan pada bidang pendidikan umum 

lainnya. 
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